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ABSTRAK

Zakat adalah ibadamaliyyah ijtima’iyyah yang memiliki posisi yang
sangat starategis, dan menentukan, baik dilihatsegi ajaran Islam maupun dari
segi pembangunan kesejahteraan umat. Sebagai thedah pokok, zakat
termasuk salah satu rukun (rukun ketiga) dari ruklam yang lima, sebagaimana
diungkapkan dalam berbagai hadits Nabi, sehingdaereeglaannya dianggap
sebagaima’lzm minad-@n bidh-dhafirah atau diketahui secara otomatis adanya
dan merupakan bagian mutlak dari keislaman sesgofan dalam al-Qur’'an
terdapat dua puluh tujuh ayat yang menyejajarkawakban shalat dengan
kewajiban zakat dalam berbagai bentuk kata. Dimdadd-Quran terdapat pula
berbagai ayat yang memuji orang-orang yang secaraggsih-sungguh
menunaikannya, dan sebaliknya memberikan ancamgnobbang yang sengaja
meninggalkan. Karena itu khalifah Abu Bakar ashd8ig bertekat memerangi
orang-orang yang shalat, tetapi tidak mau mendeahmazakat. Ketegasan sikap ini
menunjukkan bahwa perbuatan meninggalkan zakatladsdsuatu kedurhakaan
dan jika hal ini dibiarkan, maka akan memunculkanbbgai kedurhakaan dan
kemaksiatan.

Banyak sekali kitab/buku figih zakat yang menyebuatkentang harta yang
wajib dikeluarkan zakatnya apabila sudah memenéhsyaratan wajib zakat.
Salah satu harta yang wajib dikeluarkan zakatnydahdharta yang berasal dari
usaha yang diperdagangkan. Orang Islam yang merapusgha dagang wajib
mengeluarkan zakatnya apapun barang yang dipendleargéhalal).

Sebagaimana di Desa Tempursari, Kecamatan Ngakebupaten
Klaten, terdapat suatu komunitas usaha industril keitu konveksi. Usaha
industri konveksi merupakan usaha yang membuatgbemnacam pakain jadi.
Dari hasil usaha ini kemudian diperdagangkan olemiliknya, karena setiap
usaha yang diperdagangkan, mempunyai kewajibank umengeluarkan zakat,
yaitu zakat perdangdtijarah).

Berkaitan dengan pelaksanaan zakat, penyusun matigesa kekurangan
yang harus dibenahi yaitu berkaitan dengan peitalisian zakat yang menurut
penyusun kontraversi dengan apa yang dicontohken Blasulullah s.aw. dan
itdak sesuai dengan keadilan sosial. Mereka dal@mbmagikan zakatnya masih
bersifat konsumtif tradisional yaitu zakat dibagiksecara langsung kepada para
mustahigzakat, sehingga karena tidak ada pengontrolarrasé@ak, maka para
mustahigdaam mendapat dana zakat secara berlipat-lipdinHsudah jauh dari
pemerataan dan keadilan sosial.

Seedangkan waktu pendistribusian zakat mereka umny@ada bulan
Ramadhan, pada hal zakat perdagangan itu harustadain penuh, sedangkan
kalau pada bulan Ramadhan belum sampai satu taintuk itu penyusun akan
mencoba melakukan penelitian lebih lanjut mengeetaksanaan zakataholeh
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pengusaha konveksi di Desa Tempursari, Kecamatanwély Kabupaten, dalam
tinjauan hukum Islam.

Sedangkan dalam penelitian ini, jenis penelitianaglalahfield research
dan sifat penelitiannya adalah deskriptif analitBedangkan langkah yang
digunakan dalam analisa data dengan menggunakamenieiduktif dan deduktif.
Induktif digunakan dalam rangka memperoleh gambaeara detail mengenai
pelaksanaan zakatamoleh pengusaha konveksi di Desa Tempursari, Katam
Ngawen, Kabupaten Klaten. Deduktif adalah caraloesfang diambil.

Berdasarkan data yang diperoleh yang bersifat ukemudian dianalisis
untuk disimpulkan pada keadaan yang lebih khusuguriakan dalam rangka
memperoleh gambaran secara umum mengenai hukunt dakahasil usaha
konveksi yang ada di Desa Tempursari, KecamatarwbBigaKabupaten Klaten,
sehingga dapat ditarik kesimpulan tentang pelaksarakat ral oleh pengusaha
konveksi di Desa Tempursari, Kecamatan Ngawen, gatem Klaten, yang sesuai
dengan hukum islam.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi dimaksudkan adalah sebagagaldnhurufan dari abjad yang
satu ke abjad yang lainnya. Transliterasi Arabriali sisni adalah penyalinan
huruf-huruf arab dengan huurf-huruf Latin besedeapgkatnya.

Dalam skripsi ini penyuusn menggunakan pedomanslitarasi yang
dibakukan berdasarkan surat keputusan bersama mMeégama dan Menteri
Pendidikan dan kebudayaa Republik Indonesia NoTab8n 1987 No: 0543
b/u/1987 tentang Pembukuan Pedoman Translitera&i-Batin.

Pedoman Transliterasi ini meliputi hal-hal sebdwmgaikut:

1. Konsonan

Fenom konsonan bahasa Arab yang dalam systdéisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasiebiagaian dilambangkan
dengan huruf dan sebagaian dilambangkan dengaa,tdad sebagian lain
lagi dilambangkan dengan dengan huruf dan tandaigak.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasimigngan huruf Latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) alif Tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
-« ba b be
Il ta t te
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& sa $ es (dengan tiitik di atas)
z jim j je

C a h ha (dengan tiitk di bawah
¢ kha kh ka dan ha

K dal d de

K zal z zet (dengan titik di atas)
B ra r er

) zai z zet

o sin S es

gy syin sy se dan ye
U sad S es (dengantitik di bawah
Ul dad d de (dengan titik di bawah
I ta t te (dengan titik di bawah)
g za z zet (dengan titik di bawah
& ‘ain b koma terbalik di atas

't gain g ge
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_a fa f ef
a3 qaf q ki
g kaf k ka
Jd lam el
N mim m em
O Nun n en
P wau W we
A ha h ha
¢ hamzah apostrof
S ya y ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indondsrdjri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau miifto
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnyagdzetanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama

Fathah a a
Kasrah [ [
Dammah u u

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnyaplaegabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabunbaorf sebagai

berikut:
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huurf Nama
Fathah dan ya ai adani
Fathah dan wau au adanu

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnyaplaeharkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tandauyai

Harkat dan Nama Huruf Nama
Huruf dan tanda
Fathah dan alif a a dan garis di atas
atau fathah dan ya
Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
Dammah dan wau a u dan garis di atas
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4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah adalah sebagakieri
a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat hdakiaah, kasrah
atau dammabh, transliterasinya adalah /t/
b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukakhir
kalimat, transliterasinya adalah /h/, dalam skripskata-kata Arab
yang diakhiri oleh ta marbutah ditulis dalam bentaksliterasinya
yang kedua. Ketentuan ini tidak diperlukan bagiakadta Arab
yang sudah terserap dalam bahasa Indonesia, sepaldit, zakat
dan ebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya.
5. Syaddah (Tasyidid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem &ulidsahasa Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda— ), dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan hungf yama dengan

hurf yang diberi tanda syaddah itu. Contok:_ (rabbar)

6. Kata sandang

Dalam sisitem tuulisan bahasa Arabdilamkanglengan huurf alif
dan lam (' ), namun dalam transliterasinya kata sandandiitedakan

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf garaériatau huruf
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syamsiyah dan keduanya ditulis terpisah dari katagymengikuti dan
dihubungkan dengan tanda hubung.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang vyang diikuti oleh huurf syayah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaiturthll/ diganti

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsiemgikuti
kata sandang itu. Contabz ) (ar-rajulu)

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qametniy
ditransliterasikan dengan huurf "al”. Cont#&l (al-galamu).

7. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan huuf apbshamun itu hanya
apabila hamzah terletak di tengah atau akhir Kita.hamzah terletak
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalahsan arab berupa
alif. Contoh:< ! (umirtu), JS G (ta’kulu)
8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, ismmupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisards@gan huruf arab
yang sudah lazim diterangkan dengan kata lain kasgla huurf atau
harkat yangdihilangkan, maka dalam transliteraspeinulisan kata

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisaatipierkata dan bisa
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pula dirangkapkan. Dalam penulisan skripsi ini cgamg digunakan
adalah dipisah perkata. Contgla® )l A (khair ar-razign)
9. Huruf Kapital

Penggunaan huurf kapital dalam transliteirsissesuai dengan apa

yang berlaku dalam EYD.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam tidak mengajarkan orang yang lebih manuntuk mengabaikan
orang yang kurang mampu. Islam mensiyalir bila geglmaorang yang tidak
mampu merasa tidak bisa melakukan banyak hal, nrajasan modal dan
fasilitas usaha dan mereka tidak banyak diberi rhestan untuk bersama
hidup berdampingan. Maka akan ada usaha dari oyang kurang mampu
untuk mendapatkan sesuatu yang ia butuhkan, yarsgndiri tidak mampu
untuk mendapatkannya. Hal ini akan menimbulkan kigam dari orang yang
kurang mampu untuk mendapatkan sesuatu yang diarukdengan jalan
pintas, seperti mencuri, menipu, merampok, bahlkeampsai korupsi dan lain
sebagainya.

Bila fenomena ini menggejala, orang yang kurang mamakan
memandang perkembangan sosial lebih mengarah esatuména statis yang
sulit berubah. Keadaan ini menimbulkan sikap kurakngaktif dalam
menyikapi perkembangan sosial.

Islam menetapkan, segala hal yang dimiliki manasialah amanah yang

dipercayakan Allah SWT kepada manusia untuk mehgoldan

! Heri Sudarsond{onsep Ekonomi Islam Suatu Pengantat. ke-1 (Yogyakarta:
Ekonomia Kampus Fakultas Ekonomi Ull, 2002). him. 4
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mengembangkannya sehingga dapat memberikan masdiaakesejahteraan
bersama. Karena orang-orang yang diberi kelebilkeaekr oleh Allah SWT
dalam kapasitasnya sebagai khalifah Allah SWT harekksanakan tugasnya
menyalurkan rezekinya kepada sebagaanaf (golongan) yang memelurkan
penyaluran harta yaitu fakir miskin dan orang-orgagg berhak lainnya.

Harta benda yang melebihi kebutuhan pokok hiduprsétari disebugl-
afwu, sesungguhnya kelebihan tersebut sudah terdagabraag lain, maka
mengeluarkan kelebihan itu sebagai infak atau s#deklalah perintah Allah
SWT.

Apabila kelebihan dari kebutuhan pokok hidup itauathajah ashliyah
telah mencapai satu nisab dan haul, maka wajib eleadkan zakatnya.
Sehingga kesenjangan antara kaya dan miskin daptimhalisir.>

Zakat merupakan kewajiban seperti halnya dengamtpkr sholat. Di
dalam al-Quran perintah zakat ini banyak ditemukemgandengan dengan
perintah shalat, maka apabila orang Islam menikggaperintah zakat, maka
berdosalah mereka. Karena seperti halnya dengdat sidalahfardhu ai'n

Sebagaimana firman Allah SWT.

|5390 9 5 gluall | gashy g sliia pal) Al Cpualia At} ) gamd Y ) g el Lag

2 Abdurrachman QadirZakat (Dalam Dimensi Mahdhah dan Sosiakt. ke-1 (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 1998), him. 2.

3 Ibid.him.13-14.
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Al a3 68 3

Zakat diwajibkan berdasarkan ayat-ayat yang tegash@dis-hadis yang
shahih, yang kesemuanya menegaskan bahwa zakadjibu Dan wajibnya itu
sudah dipraktekkan oleh generasi demi generasiatdgifelusuri sejarahnya
baik berupa pendapat tentangnya maupun penerapataryéelah diungkapkan
oleh ajaran Islam itu sendiri, oleh karena itu grgang tidak mengakui hal itu,
bukan karena baru mengenal Islam, maka orang itartb&kafir dan telah
membuang Islam dari pundaknya.

Esensi zakat adalah untuk mengantisipasi perilakon@mi yang
kapitalistik yang hanya mengejar keuntungan pribiipa menghiraukan
kepentingan orang lain. Zakat disyariatkan untukvomjedkan pemerataan dan
kesamaan dalam kegiatan perekonomian.

Salah satu harta kekayaan yang dikenai wajib zadkath harta kekayaan
yang berasal dari usaha perdagangan. Banyak sek@imuai usaha
perdagangan yang berkembang dan produktif, yangatdapenghasilkan
keuntungan yang cukup besar.

Sebagaimana telah dinyatakan oleh Ibnu Rusyada hlagnda yang

diperdagangkan itu sama setatusnya dengan tigakekayaan yang disepakati

4 Al-Baiyyinah (98): 5.
®> Abdurrachman QadiZakat (Dalam Dimensi Mahdhah dan Sdsiaet. ke-1 (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 1998), him. 29.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



wajib zakat, yaitu tanaman, ternak, emas dan pesakangkan dari segi
perdagangan dan asumsi yang berdasarkan prinsigigpdan jiwa ajaran Islam
yang integral itu, maka kekayaan dagang yang diiasgkan sama artinya
dengan uang, tidak ada bedanya dengan uang rupnatalar, kecuali apabila
nilai uangnya berbeda dengan yang diberi nilatuyla@rangnya.

Seandainya zakat tidak diwajibkan atas perdagangaka akan sangat
banyak orang-orang kaya yang akan berdagang kdrangak uang, tetapi
kekayaan mereka tidak akan sampai nisabnya daradetegmikian tidak akan
terkena kewajiban zakat.

Perdagangan merupakan usaha yang legal. Dan vigpara apabila Islam
mewajibkan dari kekayaan yang diinvestasikan dperdieh dari perdagangan
itu agar dikeluarkan zakatnya setiap tahun sebazgjat uang, sebagai tanda
terima kasih kepada Allah SWT.

Seseorang yang memiliki kekayaan perdagangan, rymsandah
berlalu setahun, dan nilainya sudah sampai sepiadh akhir tahun itu, maka
orang itu wajib mengeluarkan zakatnya sebesar ¥&9%¢ dihitung dari semua
hasil penjualan dan keuntungan bersih, kecuali lg@ra yang digunakan
seperti: mesin jahit, obras, alat sablon dan tranagi tidak dihitung.

Nisab zakat ini merupakan suatu keharusan sekatigarapakan suatu
kemaslahatan, sebab zakat itu diambil dari oralyg k@ghniya)dan diberikan
kepada orang-orang yang tidak mampu, seperti faiskin.

Indikator kemampuan ini harus jelas, dan nisablalerupakan
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indikatornya. Jika kurang dari nisab, ajaran agéstam membuka pintu dalam
setiap situasi dan kondisi yaitu anjuran berinfé@uashadagah yang sangat
longgar yang dapat dilakukan oleh setiap muslim.

Yang menjadi permasalahan adalah bahwa pelaksaa&ahdi lapangan
kadang tidak sesuai dengan ketentuan hukum zakeg lparlaku atau yang
sudah ditetapkan dalam al-Qur'an dan Hadis Nabiwvsyang telah dijabarkan
dalam figih.

Sebagaimana pelaksanaan zakat yang dipraktekkan péngusaha
konveksi di Dasa Tepursari, Kecamatan Ngawen, KafempKlaten, yang jauh
dari makna zakat. Pammuzakki( pengusaha konveksi wajib zakat) dalam
menyalurkan zakatnya itu dilakukan secarsedental(sendiri-sendiri) yaitu
tanpa adanya pendataan secara langsung oleh ahihgga zakat yang
didistribusikan oleh parauzakki( pengusaha konveksi wajib zakat) tersebut
jauh dari keadilan, karena setigpustahigzakat mendapat dana zakat secara
berlipat-lipat, sehingga zakat hanya akan diteqirada sebagiamustahigsaja.
Pada hal zakat itu harus rata.

Sedangkan waktu pendistirbusian zakat pamaakki( pengusaha konveksi
wajib zakat) yaitu pada bulan Ramadhan atau mmgelari Raya Idul Fitri.
Apabila dicermati zakat hasil perdagangan itu diagtan setelah satu tahun,
sedangkan satu tahun dalam perhitungan zakat @argag(tijarah) adalah
memakai kalender Hijrah bukan Masehi.

Dalam melakukan perhitungan zakat, mereka umumngahsfaham yaitu
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melakukan penaksiran, bahwa zakat perdagangamygsaesuai dengan nisab
zakat emas. Karena tidak adanya catatan administeay bagus, mereka
hanya mengira-ngira saja, sehingga bisa dikatakamgari keadilan.

Akan tetapi permasalahan yang diuraikan di atasjadesuatu masalah
dan menarik untuk diselesaikan apakah dibalik psafagan tersebut terdapat
suatu makna yang dapat diambil sebagai dasar halennkebiasaan (budaya)
masyarakat, yaitu tempat dimana penyusun mengada&aalitian yaitu di
Desa Tempursari, Kecamatan Ngawen, Kabuapaten rKlgéeg berkaitan
dengan pelaksanaan zakat yang di keluarkan olejupaha konveksi.

Di dalam kitab figih zakat, bahwa harta yawgusahakan untuk
diperdagangkan, apa pun barangnya (halal), makandik kewajiban
mengeluarkan zakatnya. Tentang harta perdagangah soenjadi kesepakatan
ulama, bahwa harta itu harus dikeluarkan zakatpghié|a sudah mencapai satu
nisab dan haul. Maka para pengusaha konveksi téregtmpunyai kewajiban
mengeluarkan zakatnya, karena hasil dari usaheeksnyang berupa pakaian,
celana, dan berbagai macam pakain itu diperdagangka

Yusuf Qaradawi berpendapat bahwa setiap harta pankembang atau
berpotensi untuk dikembangkan, termasuk objak atamber zakat,
sebagaimana telah disebutkan dalam literatur Kiigih zakat dan Undang-
Undang RI Nomor 38 tahun 1999 tentang pengelola&atzbahwa harta hasil
dari perdagangan apabila sudah mencapai nisab dah derta melebihi

kebutuhan pokok, maka pemilik tersebut wajib memgddan zakatnya. Yang
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dimaksud dengan harta dari hasil perdagangan dmmaknaannya masih
sangat umum. Jadi kalau dikhususkan sesuai deregabhghasan dalam skripsi
ini adalah harta yang berasal dari usaha konvedsg ydiperdagangkan oleh
pemiliknya (pengusaha).

Berkaitan dengan uraian di atas apabila dicerrpatnbagian zakat yang
berjalan selama ini (di Desa Tempursari oleh pesgguskonveksi) hanya
mendorongmustahiq agar berlaku konsumtif sehinngga wajarlah apghila
dari upaya mengatasi kemiskinan. Cara tersebutladaefektif kalau zakat itu
dibagikan begitu saja kepada pamastahiq Tidak hanya karena harta itu akan
lenyap dalam satu malam, tetapi lebih dari itu karakan kehilangan makna
zakat yang hakiki, lebih-lebih setiapustahigmendapatkan dana zakat secara
berlipat-lipat.

Singkatnya pelaksanaan dalam hal ini pendistrilbusskat yang dilakukan
oleh pengusaha konveksi di Desa Tempursari, Ke@amdfjawen, Kabupaten
Klaten masih banyak dilakukan secara langsungémsad (individual/tanpa
amil), bahkan tanpa perencanaan dan pengarahan s@mgguh-sungguh,
sehingga secara tidak disadari telah melemahkarsekorzakat itu sendiri
ditengah-tengah kemajuan ekonomi di masyarakat.

Pada zaman Rasulullah s.a.w dan para sahabat, zekapakan satu
lembaga negara sehingga menjadi kewajiban negdtk umenghitung zakat
para warga serta mengumpulkannya. Nabi dan paabaamembentuk badan

pengumpul zakat dan masing-masing Gubenur jugakoieda hal yang sama
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di wilayahnya. Zakat yang sudah terkumpul dimasokka Baitul Mil dan
penggunaan zakat itu ditentukan oleh pemerintaldasarkan ketentuan-
ketentuan al-Qur'an dan Sunnah Nabi s.a.w, sehinggi@ta dan mempunyai
nilai produktif. Akan tetapi sebaliknya pelaksanaakat yang dilakukan oleh
para pengusaha Konveksi di Desa Tempursari, KeeaniNgawen, Kabupaten
Kalaten, justru jauh dari apa yang sudah dicontolidah Rasulullh s.a.w dan
para sahabat.

Jadi apabila dicermati pada uraian di atas, pangysaiha konveksi dalam
hal melakukan pendistribusian zakat sangat berigata dengan apa yang
sudah dicontohkan oleh Rasulullah s.a.w dan panabsd Hal ini menjadi
pembahasan yang menurut penyusun menarik untuktidiggalagi selama
penyusun melakukan penelusuran buku-buku atau JHaya ilmiah
dikalangan mahasiswa Fakultas Syari'ah UIN Sunaiijaga Yogyakarta
belum ada yang membahasnya, meskipun kalau adanbtdtbaca oleh
penyusun.

Jadi tepat sekali kalau penyusun melakukan pérelientang zakat &h
yang dikeluarkan oleh pengusaha konveksi di Demaplrsari, Kecamatan
Ngawen, Kabupaten Klaten.

Tentang bagaimana pelaksanaan selanjutnya, inikaig ydicari dan
dibahas dalam skripsi ini. Mengingat perusahaarvéksi merupakan usaha
yang berkembang dan memberikan keuntungan yangpcuidanyak dan

nantinya akan dapat memberikan kontribusi pemuliparekonomian bangsa
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kita khususnya di Desa Tempursari, Kecamatan NgaWebupaten Klaten

dan sekitarnya.

B. Pokok Masalah
Dari latar belakang yang penyusun deskrgsi#ti atas, dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:
Bagaimanakah pelaksanaan zakat nieh pengusaha konveksi di Desa
Temursari, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Klaten,ndaiajauan hukum

Islam.

C. Tujuan Dan Kegunaan

Pada prinsipnya skripsi ini mempunyai beberapaatujyang ditargetkan,

yaitu:

1. Mendiskripsikan tentang pelaksanaan zakalt oleh pengusaha konveksi
di Desa Tempursari, Kecamatan Ngawen, KabupalkateiK

2. Menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap pelaksarzakat ral oleh
pengusaha konveksi di Desa Tempursari, Kecamatawély Kabupaten
Klaten.
Adapun kegunaannya adalah:
1. Sebagai sumbangan pemikiran kepada para peragkeatieksi di Desa

Tempursari khususnya dan para pengusaha konvekisiedah lainnya,

tentang pelaksanaan zakailnpang sesuai dengan hukum Islam dalam
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hal ini adalah usaha konveksi.

2. Untuk memotivasi pengusaha-pengusaha konveksiyia khususnya
pengusaha-pengusaha di luar Desa Tempursari, stigoniah dalam
menjalankan ibadah zakat.

3. Diharapkan dapat berguna bagi para teoritis, [mia#kan peneliti dalam
bidang hukum Islam, juga dapat menjadi bahan bah&dzh lanjut,

sehingga dapat berguna bagi umat Islam khususnybaategsa Indonesia

umumnya.

D. Telaah Pustaka
Setelah melakukan penelusuran berbagai sunpostaka, banyak
ditemukan buku-buku, kitab-kitab yang membahas raelamgsung ataupun
tidak konsep zakat sekaligus varian-variannya. pesk banyak buku-buku
dan kitab-kitab tentang zakat, penyusun hanya akenyinggung sebagian
yang secara serius meneliti tentang konsep zakegnk tidak mungkin bagi
penyusun untuk membentangkan seluruh kajian tehdalyang pernah
berbicara tentang konsep zakat, karena keterbatessempatan dan lahan
yang tidak memadai.
Kajian-kajian yang membahas tentang konsep zakamdaentuk buku
yang dapat penyusun catat di sini diantaranya hdélesuf Qaradawi yang
diterjemahkan oleh Salman Harun, Didin Hafidhuddém Hasanuddin yang

berjudulHukum ZakatBuku ini sepanjang pengamatan penyusun merupakan
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buku yang paling komprehensif dan representatifkieberbicara tentang
zakat. Buku yang diangkat dari disertasi Qaradhgavig diajukan untuk
meraih gelar Doktor di Universitas al-Azhar ini ngeroti persoalan zakat
secara tuntas dan mendalam. Dengan lain tidaktéerlpada mazhab empat
saja, tetapi juga merambah pada yang lain tiddketeiali mazhab Syi’ah.
Namun demikin dalam buku ini tidak dijelaskan sacgesifik dan mendalam
tentang zakat &b yang dikeluarkan oleh pengusaha konveksi, hanya
membahas zakéfarah secara umum saja.

Buku karya Wahbah al-Zuhayly yang diterjakan oleh Agus Effendi
dan Baharudin Fanny yang berjudidkat Kajian Berbagai MazhalMenurut
penyusun buku karya Wahbah ini sebenarnya samaddngu yang berjudul
Hukum Zakatkarya Qaradawi. Didalam karyanya tentang zakdtadpéebih
dominan memakai pendapat ulama ahlu sunnah.

Dalam buku yang dikarang oleh Hasbi as-Shiddiegnpgyderjudul
Pedoman Zakat dan Beberapa Permasalahan Z&kata bukupertama Hasbi
menguraikan konsep zakat dan varian-variannya aeastematis dan
komprehensif sebagaimana dapat dijumpai dalam -kitab figih klasik,
sedangkan dalam buku yag kedua, Hasbi lebih tesfgplada berbagai macam
problematika yang terkait dengan zakat. Hanya bejau tidak sedikitpun
menyinggung secara spesifik yang berkaitan dengduatzyang dikeluarkan
oleh pengusaha konveksi, hanya menerangkan sekitas perdagangan secara

umum saja.
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Abdurrachman Qadir dalam bukunya yang berjuthkat (Dalam Dimensi
Madhah dan Sosiallyang merupakaan ringkasan disertasi yang diperkaima
di tingkat Doktoral IAIN Yogyakarta, ini lebih mekgnsentrasikan diri pada
kajian zakat dalam dimensi yusidisial.

Sedangkan dari sekian karya ilmiah skripsi yangypsuan telusuri belum
ada mahasisiwa Fakultas Syari'ah Jurusan Mu'anaki jurusan lain UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta yang melakukan peneliteamtang zakat yang
dilakukan oleh pengusaha konveksi, kalaupun adainbeterbaca oleh
penyusun. Sehingga kiranya layak pembahasan yamgmdnyusun sampaikan
untuk diangkat menjadi sebuah skripsi.

Dari sekian skripsi yang membahas tentang zakat,d@htaranya yang
bisa dijadikan acuan bagi penyusunan skripi iritara lain:

Skripsi dari Soban Malawi (2002) yang berjuduhjauan Hukum Islam
Terhadap Pelaksanaan Zakat Pengusah Genteng di Beslangrejo Klirong
Kebumen Jawa TengdhYang membahas tentang pelaksanaan zakat yang
dilakukan oleh pengusaha genteng, dalam skripsiditerangkan bahwa
pengusaha genteng mempunyai kewajiban zakat, paimguenteng dalam hal
penentuan nisab memakai nisab perdagangan karengenge tersebut

diperdagangkan.

® Soban Malawi, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan ZakatgBsaha
Genteng di Desa Gedangrejo Klirong Kebumen Jawayakyi Skripsi Untuk Memperoleh Gelar
Sarjana Strata Satu Dalam Hukum Islan, UIN Sundijag§a Yogyakarta (2002)
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Skripsi dari Alfiyah (2002) yang berjuddlentang Konsep Zakat Saham
dan Obligasi Menurut Pemikiran Yusuf al-Qaradawi [@a Menetapkan
Saham dan Obligadi.Dalam kesimpulan skripsi saudari Alfiyah ini, dia
berpendapat bahwa zakat saham dan obligasi mempgkais zakat
perdagangan, saudari Alfiyah menentukan ini karaeaurut Yusuf Qaradawi
bahwa dalam memperkuat pendapatnya, Yusuf Qaradanggunakan metode
giyas, yakni dengan menggiyaskan dengan zakat gemdan, yang kadar
zakatnya 2,5 % . Pengqgiyasan kewajiban zakat satemobligasi dengan
kewajiban zakat perdagangan adalah sesuatu yarsy daerima akal sehat,
sebab saham dan obligasi merupakan harta yang taemgpertumbuhan ,
perkembangan, juga menghasilkan keuntungan.

Skripsi dari Yasin Musthafa (2001) dengan judiutjauan Hukum Islam
Trehadap Pelaksanaan Zakat Salak Pondoh di Desavéhinangun Pakem
Slemarf Dalam skripsi ini dia menetapkan bahwa pelaksarzs@t salak
pondoh merupakan jenis zakat perdagangan bukant paktanian, karena
status tanaman salak pondoh bukan tanaman untu&nmaakpokok akan tetapi
barang komuditas perdagangan, untuk itu zakatnkeludirkan dengan atas

nama zakat perdagangan, begitu juga dengan penkadan nisabnya yaitu

" Alfiyah, “Konsep Zakat Saham dan Obligasi Menurut Pemikirasu¥ al-Qardawi
Dalam Menetapkan Saham dan ObligaSkripsi Untuk memperoleh Gelar Sarjana Stratai Sat
Dalam llmu Hukum Islam, UIN Sunan Kalijaga Y ogyaiaf2002)

8 Yasin Mustafa, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Redmaan Zakat Salak Pondoh di

Desa Purwobinangun, Pakem, Sleman,” Skripsi Untukmigeroleh Gelar sarjana Strata Satu
Dalam llmu Hukum Islam, UIN Suanan Kalijaga (200 bgyakarta.
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mengunakan nisab perdagangan yaitu 2,5 % per tahun.
E. Kerangka Teoritik
Sebagai salah satu rukun Islam, zakat ad&dadiu ai’'n dan kewajiban
ta’abbudi’® Dalam al-Qur'an perintah zakat sama pentingnyayderperintah
shalat. Dan Allah SWT telah menjadikan zakat sebs@jah satu bagian amat
penting dalam bangunan Islam. Dan Allah SWT mehkgait sebutan
tentangnya dengan sebutan tentang shalat, bagtamyge dari bangunan itt?

Hal ini sebagaimana dinuklilkan dalam al-Qurarhasgai berikut :
O ) de 0 gaad pA (e aSudl Y ) ga 85 Lag 5 gS 3 1 g3 g 8 sluall) paddi g
" s 0 slaadi Lay Al

Dan di dalam al-Qur'an zakat dan shalat dijadikambdang keseluruhan

ajaran Islam, sebagaimana firman Allah SWT.
LY Juadi g opal) uaas.' \3&15 568 3 158 g 5 gluall \y@\ S \3,11.301.3.
'Y, “
Ogalry a8l
Dan sabda Rasulullah SAW

ald) g ai) Jgmny hana (g ab) YWY AN Y O Balgd uad o aDlY)

9 Sahal MahfudNuansa Figih SosiglYogyakarta: LKIS, 1994), him. 47.
10 Al-Ghazali,Rahasia Puasa dan Zak@@andung: Karisma, 1994), him. 47.
11 Al-Bagarah (2): 110.

12 At-Taubah (90): 11.
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ke gea gl ma g8 S sl g Sl

Allah telah mewajibkan zakat pada hamba-NYA yanglimu Kewajiban
itu diperuntukkan dari hamba kehamba yang lain,ati@anseorang pembayar
zakat akan mendapatkan pahala dan bagi pembangkaagan mendapatkan
dosa. Zakat adalah bagian dari kewajiban keimatiamgna keimanan itu tidak
akan sempurna kecuali dengan membayar zakat. Zadkaiah kewajiban
llahiyah, hukumnya jelas, yakni zakat diwajibkan berdasankas al-Qur’an,
kemudian diterangkan dengan rinci oleh Hadis Naisalnya mengenai
ukuran waktu, yang berhak menerimanya, alokasiayalan-lain. Keberadaan
zakat sebagai kewajibalahiyah telah ditegaskan dalam al-Qur'an tentang

ukuran-ukuran iman dan kebahagiddsebagaimana firman Allah SWT.
Pl e an Cplll g ¥ G mdlA agida A aa Al Y (G gilaall pld) S8
e slelhd gl aa cp Ml g ¥ () gua e
Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat mempunybetapa arti, yaitwal-
barakatu “keberkahan”, al-namz “pertumbuhan” dan perkembangaath-

thaharatu “kesucian” danash-shathu “kebersihan”, sedangkan secara istilah

meskipun para ulama mengemukakan dengan redakgiagmk berbeda antara

13 |mam al-Buktari,Sahihal-Bukfirz, “Kitab al-imzn”,BabBuniya al-Isim’alakhamsin (Baiit:
Daral-Fikr,1981),1:8.hadis sahihah dari ibnu Umadépat Perbedaan matan dalam hadis serupa yang
diriwayatkan oleh Muslim, iamenggunakan teks Hijpait untuk teks al-hajj yang digunakan oleh akBart

14 Gazi Inayah, Teori Komprehensip Tentang Zakat dan Pajait, ke-1 (Yogyakarta: PT
Flora Wacana, 2003), him. 2

15 Al-Mukminun(23):1-4.
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satu dengan yang lain, akan tetapi pada prinsipagea, yaitu bahwa zakat itu
adalah bagian dari harta dengan persyaratan tertgang Allah SWT

mewajibkan kepada pemiliknya untuk diserahkan kapa@ng berhak

menerimanya dengan persyaratan tertentu pula.

Dari dimensi sosial kemansyarakatan zakat membertkimah yang
besar dalam merealisasikan nilai harta umat IsMenurut al-Kasani, seorang
ahli figih dari mazhab Hanafi yang dikutib dari Aawlbrahim, mengatakan
bahwa: memberi sepersepuluh kepada orang fakiagrknmensyukuri nikmat
Allah SWT. Membuat orang yang lemah menjadi mammemberikan
kekuatan kepadanya melaksanakan kewajiban-kewapaana juga termasuk
mensucikan jiwa dengan berkorban mengeluarkan sebhgrta®

Mengenai syarat harta terbagi ke dalam dua katagati katagori syarat
wajib dan syarat sah zakat. Syarat wajib zakat alanx syarat wajitmuzakki
yaitu Islam, merdeka, balig, dan berakal dan sylassta yang wajib dizakati
yaitu pemilikan penuh, berkembang, mencapai nisablebihi kebutuhan
pokok dan bebas dari hutang. Sedangkan syarat aat adalah niat yang
menyertai pelaksanaan zakat d@amlik yaitu memindahkan pemilik harta

kepada penerimanya.

% Anatomi Figih Zakat Praktek dan Pemahaman Badaih Zakat sumatera (Penerbit
bekerjasama dengan pemerintah Propinsi SumateagaSeBadan Amil Zakat (BAZ) Propinsi
Sumatera Selatan, Lembaga Kajian Hukum Islam (LKIFHkultas Syari'ah IAIN Raden Fatah
Paalembang danYogyakarta: Pustaka Mulia, 2005) 20m.

7 Wahbah az-ZuhaylyZakat Dalam Kajian Berbagai Mazhaferj Agus Efendi dan
Baharudin Fanny, cet. ke- 1 (Bandung: PT remajal&aaya, 1995), him. 28-114.
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Adapun yang menjadi obyek harta yang waiikieldarkan zakatnya adalah
ada lima perkara antara lain: hewan ternak, beeddd berharga seperti mata
uang emas dan perak, hasil bumi/makanan pokok,-buahan, dan harta
perniagaan atau perdagangan.

Hal yang tidak kalah pentingnya bagaimanajatkkan zakat berfungsi
sebagai amal ibadah dan juga sebagai konsep s®sjak dahulu pemanfaatan
zakat dapat digolongkan dalam empat hal yHitu:

a. Bersifat konsumtif tradisional yaitu proses diw@apembagian langsung
kepada paraustahik.

b. Bersifat konsumtif kreaktif yaitu proses pengkamsian dalam bentuk lain
dari barangnya semula, seperti: diberikan dalamuiebeasiswa, gerabah,
cangkul dan sebagainaya.

c. Bersifat produktif untuk satuan daerah yang retolg zakat, seperti
pemberian kambing, sapi, becak dan sebagainya.

d. Bersifat produktif kreaktif yaitu proses perwdgn pemberian zakat dalam
bentuk permodalan bergulir baik untuk usaha progsasialhome industri
atau pemberian modal usaha kecil.

Adapun yang dibahas dalam skripsi ini adaf@ngenai zakat di seputar

perdagangan. Sedangkan judul skripsi penyusun ladiajauan Hukum Islam

18 Anatomi Figih Zakat Praktek dan Pemahaman Badanl Zakat SumatergdPenerbit
bekerjasama dengan pemerintah Propinsi SumateedaBgeBadan Amil Zakat (BAZ) Propins
Sumatera Selatan, Lembaga kajian Hukum Islam (LKFHkultas Syari’ah IAIN Raden Fatah
Palembang dan Yogyakarta: Pustaka Mulia, 2005), 28¥114.
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Terhadap Pelaksanaan ZakatalMOleh Pengusaha Konveksi di Desa
Tempursari, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Klaten.aDarusaha pokoknya
adalah membuat jenis-jenis pakaian, kaos dan ¢el&nuntuk kalangan balita,
anak-anak dan sampai orang dewasa yang kemudidrdhasusaha tersebut
diperdagangkan, untuk itu penyusun mengkatagorikdengan zakat
perdagangan atau zakgaroh.

Mengenai dalil yang menyangkut zakat perdaga (tijaroh) adalah
sebagaimana firman Allah SWT
Mo (e alt U A Laa g e La bl ¢pa ) 9885 ) glal Gl Ll

Dalam buku karya Yusuf Qaradawi yang dibedul Figh az-Zkat
disebutkan berbagi pendapat para ulama tentandgspamaayat di atas antara
lain: Imam Tabrani mengatakan dalam menafsirkart @aya bahwa maksud
ayat itu adalah Zakatilah sebagian yang baik yang kalian perolemgde
usaha kalian baik melalui perdagangan atau pert@geam yang berupa emas
dan perak”.

Mujahid dikutip dari sumber yang bermacam-macam gaeai pendapat
tentang” sebagian yang baik dari usaha yang kalian perdlamengartikan
bahwa maksudnya adalah “dari perdagangan”. Imarhadhs mengatakan
dalamAhkam al-Qur'andiriwayatkan dari sekelompok ulama salaf bahwagyan

dimaksud dengan “hasil usaha kalian” dalam ayatasdiaadalah “hasil

19 Al-Bagarah (2): 273.
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perdagangan”. Mereka yang berpendapat demikiandiitantaranya adalah
Hasan dan Mujahid. Ayat ini secara umum mempergamaiakat pada semua
jenis kekayaan. Oleh karena pengertian “hasil udatan” dalam ayat itu
menjangkau semua kekayaan tersebut. Imam Abu Bakdi berkata: Ulama-
ulama kita mengatakan bahwa maksud firman Allah S\W&sil usaha kalian”
itu adalah perdagangan sedangkan yang dimaksud Boasi yang kalian akan
di keluarkan untuk kalian * itu adalah tumbuh-turhan.

Jadi kesimpulannya pengusaha konveksi daDesnpursari, Kecamatan
Ngawen, Kabupaten Klaten, mempunyai kewajiban meagean zakat
malnya, karena harta yang mereka miliki tersebut rmdipgangkan, dan
menghasilkan keuntungan yang cukup besar.

Adapun yang berkaitan dengan pendistribusskat adalah terdapat dalam

surat at-Taubah: 60
g\ﬁj\@}*ﬂ&jﬂb@ﬁ Clalal) g caSlucal) g o) 881 cilBaal) Lad)
Vaska ale Ay A e Ay B Jase 0l g ) Jamen b O lad) g

Dari ayat tersebut yang diutamakan dalanpbatistribusian zakat adalah

mereka yang tergolong fakir dan miskin, yang kedwialah amil zakat,

2 At-Taubah (9): 60.
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selanjutnya orang yang lemah dalam agama Islanu (im@suk Islam), orang
yang membebaskan hamba sahaya, serta mereka yayak lbaitang dan dalam
menjalankan perintah Allah SWT dan terakhir merghag dalam perjalanan

jauh (musafir)

F. Metode Penelitian
Dalam setiap penelitian atau penyusunarusketya ilmiah dalam bentuk
apapun, pasti menggunakan suatu cara atau met@da. &fau metode ini
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatweliten atau
penyusunan suatu karya ilmiah agar dapat berjaagah teratur dan terarah.
Ada beberapa metode yang penyusun gunakam geenelitian ini adalah
sebagi beriut :
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam penyusunan skripsidalah penelitian lapangan
(field research)yang dilakukan terhadap sebuah komunitas yanglaldan
suatu daerah dalam hal ini komunitas pengusahadgahg konveksi di
Desa Tempursari, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Kidenyang terkait
dengan pelaksanaan zakat yang dikeluarkan olehupahg konveksi.
Sedangkan waktu penelitian ini dimulai pada bulagugtus sampai bulan
Oktober tahun 2007.
2. Sifat Penelitian

Adapun penelitian yang dilakukan penyusuénsifat
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a. Deskriptif;

Yaitu penyusun mendeskripsikan sedetil-dgdiltentang pelaksanaan
zakat di Desa Tempursari, Kecamatan Ngawen, Kabopiétaten, yang
dilakukan oleh pengusaha konveksi mulai dari taenyngutan sampai
pendistribusian zakatnya.

b. Analitik;

Yaitu penyusun mengadakan analisis terhadap pelaisazakat yang
di keluarkan oleh pengusaha konveksi di Desa TesapiirKecamatan
Ngawen, Kabupaten Klaten tersebut, sesuaikah demgjeum Islam yang
benar atau tidak.

3. Pendekatan Penelitian
Dalam hal ini menggunakan pendekatan nofmayiar’i, yaitu
mendekati masalah yang diteliti dengan melihat apasesuatu itu sesuai
atau tidak dengan hukum Islam. Dengan demikin psunyuwapat menilai
apakah pelaksanaan zakat maal yang dilakukan pétgusaha konveksi di
Desa Tempursari, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Kiatesesuai dengan
hukum Islam(Figih) atau tidak.
4. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Dalam penelitian ini adalah orang-orang yarggkait dengan
pelaksanaan zakat maal oleh pengusaha konveksu ydiit Desa

Tempursari, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Klaten .
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b. Sampel

Dalam menggambil sampel dari populasi yang dijadikabjek
penelitian, penyusun menggunakan tekndn-random samplingyaitu
tidak semua individu dalam populasi diberi peluam@mng sama untuk
ditugaskan menjadi anggota sampel. Sedangkan pamgpel yang
digunakan adalah purposive sample, yang artinya ilinesekelompok
subyek yang didasarkan pada ciri-ciri/sifat-sifatténtu yang dipandang
mempunyai sangkut paut yang erat dengan cirstfaitsifat populasi
yang sudah diketahui sebelumnya. Dalam hal inigaeibilan sampel
dikhususkan pada orang-orang yang melaksanakant zi@ yang
berhubungan dengan pelaksanaan zakat.

5. Metode Pengumpulan Data
a. Interview;

Dalam hal ini penyusun menggunakan intebgbas terpimpin atau
Interview guide. Dalam melaksanakan interviu, peaaeara membawa
pedoman yang hanya merupakan garis besar tentdtglhgang akan
ditanyakar?* Dalam hal ini pewawancara yaitu penyusun skripsi i
berusaha menciptakan suasana santai tetapi setfimgaeahwa interviu

dilaksanakan dengan sungguh-sungguh, tidak main;mnatapi tidak

L Suharsimi Ari Kunto, Prosedur Penelitian Suatude&atan Praktik, cet ke-2 ( Jakarta:
Bina Aksara, 1985), him. 111.
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kaku. Suasana ini penting dijaga, agar respondenmenjawab apa saja
yang dikehendaki oleh pewawancara secara jujur.
b. Observasi;

Ini dilakukan oleh penyusun dengan melihat langsymaktek
pelaksanaan zakat maal oleh pengusaha konveksiesia Dempursari,
Kecamatan Ngawen, Kabupaten Klaten.

Selain dengan cara wawancara dan observasi, daErmgumpulkan
data penyusun juga melakukan penyelusuran kepastakatang masalah
zakat dan masalah lain yang berhubungan dengakspel@an zakat maal
yang dikeluarkan oleh para pengusaha konveksi.

6. Metode Analisis Data

Setelah data yang diperoleh terkumpul, mé&kagkah selanjutnya
adalah melakukan analisa terhadap data-data térdebgan menggunakan
analisa kwalitatif dengan cara interpretasi, deifldien induktif.

Interpretasi: Yaitu penyusun berusaha memahamiyptan para pakar
iimu pengetahuan tentang masalah zakat ini, yamanjsénya dijadikan
acuan dasar pengambilan keputusan final terhadapagalahan di lapangan
yang ada.

Deduktif adalah pola berfikir menganalisa data dartu fakta yang
bersifat umum kemudian ditarik suatu kesipulan ybarsifat khusus. Cara
ini digunakan dalam tinjauan hukum Islam terhadagkiek pelaksanaan

zakat maal oleh pengusaha konveksi di Desa Tenmmuisacamatan
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Ngawen, Kabupaten Klaten, yaitu dengan melihat gaefzentuan syarat,
rukun. kadar nisab, haul dan pendistribusian apakalah terpenuhi semua
atau belum. Dari hal inilah akan ditarik suatu kemilan yang bersifat
khusus tentang hukum dari pelaksanan zakat maalpglegusaha konveksi
tersebut.

Sedangkan pola berfikir induktif adalah mengamalidata dari yang

bersifat khusus kemudian ditarik kesimpulan yangiks umum.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam menyusun skripsi ini penyusun memlbiaga pokok pembahasan
yang penyusun tuangkan dalam skripsi ini antama la

Bab | : Pendahuluan. Pada bab ini disebutkan bphdnal yang melatar
belakangi adanya penyusunan skripsi, perumusan lahasaujuan dan
kegunaan yang diinginkan penyusun yang dilanjutd@ngan penelusuran
kepustakaan, kemudian landasan teori dan sistesrnaitabahasan

Bab Il : Dalam bab ini dibahas tentang Konsep zakd@m Islam secara
umum, yang memaparkan tentang pengertian zakait fsbasa dan istilah),
dasar hukum zakat, hikmah dan manfaat zakat, kanmutiembahas tentang
syarat dan rukun zakat (syarat orang yang wajilatzayarat harta yang wajib
dizakatkan dan syarat sah zakat), selanjutnya jddamhas mengenai
pelaksanaan zakat perdagangan serta pembagianzaRdistribusian zakat)

Bab Il : Gambaran Umum Industri Konveksi di De$ampursari,
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Kecamatan Ngawen, Kabupaten Klaten.

Dalam bab ini dijelaskan tentang kondisi geogatemografis, struktur
pemerintahan, gambaran sosial ekonomi dan terakbindisi religius
masyarakat Desa Tempursari (gambaran umum lokasiipan).

Sub kedua mengenai selayang pandang sejarah adsalya konveksi di
Desa Tempursari, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Kladan sekelumit
kehidupan pengusaha, bagaimana ruang lingkup ugahparhitungan modal
dan laba.

Kemudian terakhir dibahas mengenai pelaksanaant zpkagusaha
konveksi, yang mencakup tentang teknik perhitunkgaar dan nisab zakat,
pendistribusian zakat pada sasarannya dan wakgehmman zakat.

Bab IV : Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksangakat Vil Oleh
Pengusaha Konveksi di Desa Tempursari, Kecamataawdly Kabupaten
Klaten.

Pada bab ini adalah pokok pembicaraaan skripsi Reinyusun akan
memaparkan bagaimana pandanagn hukum Islam tetehkigik pelaksanaan
zakat mal oleh pengusaha konveksi di Desa Tempursari, Kat@mNgawen,
Kabupaten Klaten, Tehknik ini adalah merupakan tae penetapan kadar
nisab zakat, waktu pelaksanaan zakat, penerimd dakamengenai bagaimana
mereka mendistribusikan harta zakat. Kemudian pitkan dengan
pembahasan analitik kesimpulan penyusun tentaraksmhaan zakataholeh

pengusaha konveksi di Desa Tempursai, KecamatarwéigaKabupaten
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Klaten tersebut.

Bab V : Penutup yang meliputi kesimpulan akhiraeadan kata penutup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian tentang tinjauan hukum Islanmaelap pelaksanaan zakailm
oleh pengusaha konveksi di Desa Tempursari, Keeamdfjawen, Kabupaten

Klaten, maka penyusun dapat menarik kesimpularrataen seperti di bawah

ini:
1. Pelaksanaan zakat yang dilakukan oleh sebagigugaha konveksi di Desa
Tempursari, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Klatemkpahaannya masih
dilakukan secara langsung (tanpa amil) yaitu mdéai proses perhitungan
kadar zakat, pendataarustahigzakat, dan sampai kependistribusian zakat.
2. Pandangan hukum Islam tentang pelaksanaan yakat dilakukan oleh
sebagian pengusaha konveksi (wajib zakat) di DesapUlrsari, Kecamatan
Ngawen, Kabupaten Klaten, dalam hal ini sebagakiber
a. Dalam pelaksanaan perhitungan zakat sebagian pesgusaha konveksi
(wajib zakat ) DesaTempursari sesuai dengan huglam.

b. Tentang waktu pengeluaran zakat sebagian besaaken melakukannya
pada bulan Ramadhan atau menjelang hari raya §thul Hal ini tidak
sesuai dengan hukum Islam, karena syarat zakatgemdan harus

mencapai satu tahun menurut kalender hijrah.
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c. Tentang penerima zakat mereka sudah faham kepsuasaja zakat akan
dibagikan yaitu kepada kelompok yang terdapat dadamah at-Taubah
(9): 60. Dalam hal tinjauan hukum Islam tentangepena zakat, apa
yang dipraktekkan oleh pengusaha konveksi sudalasdsngan hukum
Islam, meskipun dilakukan secara sendiri-sendiri.

d. Dalam hal pendistribusian zakat umumya merekklkukannya secara
insendentil atau secara langsung (tanpa amil).Mdadurut penyusun bisa
dikatakan bahwa wajib zakat yang dalam hal ini @udapengusaha
konveksi Desa Tempursari masih bersifat konsutrtflisional, sehingga
zakat hilang dari makna yang hakiki. Cara dan sikeggebut tidak
sepenuhnya salah, namun sikap tersebut seyogyaityaggelkan
diantaranya untuk menghindari penerimaan zakat plata mustahiq
berlipat-lipat, atau bisa dikatakan belum sepenahsgsuai dengan
hukum Islam karena jauh dari nilai keadilan, megkipcara yang

dikalukan oleh wajib zakat tersebut menurutnya hena

B. Saran
Dari kesimpulan dan beberapa poin pentinggy@lah penyusun jelaskan
di atas, maka penyusun menyarankan :
1. Kepada para pengusaha konveksi selaku wajib tzaeabaiknya

memperhatikan hal-hal sebagai berikut :
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a. Apabila zakat dibagikan secara langsung (tampd# aebaiknya saling
mengadakan koordinasi dengan pengusaha lain (waghat) yang
menyalurkan zakatnya, supaya pamastahiqdalam menerima zakat
tidak berlipat-lipat, karena masih banyahkustahiq lain yang berhak
menerimanya.

b. Sebaiknya juga berkoordinasi dengan pemerintabaDdan atau amil
setempat dalam hal penyaluran zakat, supaya d&ad tzdak berputar
hanya di lingkungan RT atau RW tempat tinggal waglat saja, akan
tetapi bisa merata disemua padukuhan di Desa Teaputan bahkan
bisa di luar Desa Tempursari.

c. Sebaiknya merubah cara pandang dalam hal pakkzakat yaitu dari
pola konsumti ftradisional menuju cara produktieddktif yaitu zakat
didayagunakan secara produktif.

d. kepada para pengusaha konveksi Desa Tempursduk utetap
menjalankan usaha tanpa ragu untuk bersaing dacamgrelanggan
yang banyak agar bisa mengeluarkan zakat lebihakdagi.

2. Kepada parmustahiqozakat sebaiknay memperhatikan :

a. Menggunakan dana zakat yang diterima dari pawmakki dengan sebaik-

baiknya

b. Apabila menerima zakat secara berlipat-lipab&lya sebagian ditabung
di bank dan sebagian digunakan untuk keperluan pantjng saja atau

bisa digunakn untuk modal usaha supaya tahun dépn menjadi
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muzakki baru, sehingga diharapkan kemiskinan dapdturang di Desa
Tempursari.

3. Kepada pemerintah Desa Tempursari, Kecamatarw&gaKabupaten
Klaten, selaku pelayan masyarakat sebaiknya meifigakiembaga zakat,
supaya bisa memberikan penyuluhan kepada masyayakgt tergolong
muzakki dan mustahiq.

Dengan saran-saran tersebut, penyusun mepdiaa supaya pelaksanaan

zakat dapat berubah dari yang bersifat konsurnsidisioal beralih menjadi

produktif kreaktif.
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TERJEMAHAN

NO. | HLM

F.N.T

TERJEMAHAN

Padahal mereka tidak disuruh kecuali suf
menyembah Allah dengan memurnikan  ketas
kepada-Nya dala (menjalankan) agama dengan luru
supaya mereka mendirikan shalat dan menuna
zakat, dan yang demikian itulah agama yang lurus

11

Dan dirikanlah shalat dan tunaikan zakat kizbaikan
apa saja yang kamu usahakan bagi dirimu tentu Kk
akan mendapat pahalanya pada sisi allah. Sesungmy
Allah maha Melihat apa-apa yang kamu kerjakan

12

Jika mereka bertaubat, mendirikan shalain
menuanaikan zakat,maka (merekaitu) adalah sau
saudaramu seagama.dan Kami menjelaskan ayat-ay
bagi kaum yang mengetahui.

Daya
aitan

5,da
likan

amu
uhn

da
dara-
at it

13

Islam itu ditegakkanataslimarukun yakni akssan
bahwa tiada Tuhan selauin Allah dan Muhamn
adalah Rasul-Nya, menegakkan sha
menuaikanzakat,melaksanakan ibadahhaji ke badit]
dan puasa ramadhan.

nad
lat,
ulla

15

Sesunggunya beruntunglah orang-orang yangdn,
yaitu orang-orang yang khusu’ dalam shalatr
danorang-orang yang menjauhkan diri dari (perbu
dan perkatan) yagn gtiada berguna, dan orang-a@
yang menuanaikan zakat

ya,
atan
rang

19

Hai orang-orang yang beriman nafkahkanilahg@an
Allah) sebagian dari usahamu yang baik-baik
sebagain dari apa yang kami keluarkan dari bumiku
kamu

dan
nt

20

Sesungguhnya zakat-zakat itu, untuk oraagepfakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat,
muallaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekak
budak, orang-orang yang berutang, untuk jalan A
dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan se
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allahhisl
Mengetahui dan lagi Maha Bijaksana

para
an)
llah
baga
a

27

Dan dirikanlah shalat, tunaikan zakat daku’tah
beserta orang-orang yang ruku’

28

Ambillah zakat darisebagian hartamerekagale zakai
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itu kamu membersihkan dan mensucikan ereka,
mendo’alah untukmereka, sesungguhnya do’a kamu
menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Al
Maha Mendengar Lagi Mengetahui

10

27

29

Berzakatlah kalian niscaya akan datangdapsesuaty

dan
itu
lah

masa yang umatnya berkeliling menawarkan zakatnya

tetapi tidak ditemukan seseorangpun yang berség
menerimanya.

11

29

32

Dan (ingatlah juga) ta’kala Tuhanmu menrakian:
sesunggunya jika kamu bersyukur, pasti kami 3

rdiaa

kan

menambah (ni'amt) kepada mu, dan jika kamu

mengingkari (nikmatku), maka sesunggunya azah
sangat pedih

12

29

33

(Yaitu) Orang-orang yang kikir, dan memyuiorang
lain berbuat kikir, dan menyembunyikan karunia Al
yang telah diberikan-Nya kepada mereka. Dan K
telah menyediakan untuk orang-orang kafir siksagy
menghinakan.

13

29

34

(Berinfaklah) kepada orang-orang fakirgytarikat oleh
jihad) di jalan Allah, mereka tidak dapat (beruga
dimuka bumi: orang yang tidak tau menyangka me
orang kaya karena memelihara diri dari minta-mi
kamu kenal mereka dengan melihat syarat-syara
mereka tidak meminta kepada orang secara mend
Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafka
(dijalan Allah), maka sesungguhnya Allah M3
mengetahui.

14

30

35

Hai orang-orang yang beriman, nafkahka(da jalan
Allah) sebagian dari usahamu yang baik-baik
sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumiku
kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buurk-buy
lalu kamu menafkahkan dari padanya, padahal K
sendiri tidak mau mengambilnya melainkan den
memincingkan mata terhadapnya.dan ketahuilah ba
Allah Maha Kaya Lagi Maha Terpuiji

-Ku

a
ami
an

ha
reka
nta,
Inya,
adak.
hkan
ha

dan
nt
ruk
amu
gan
Ahwa

15

33

37

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkagdahalan
Allah) sebagian dari usahamu yang baik-baik
sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumiku
kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-bu
lalu kamu menafkahkan dari padanya, padahal K
sendiir tidak mau mengambilnya melainkan den

dan
nt
ruk
amu
gan
ilah

memincingklan mata terhadapnya. Dan ketahy
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bahwa Allah Maha Kaya Lagi maha Terpuiji.

16

37

40

Sesungguhnya zaakt-zakat itu, hanyalabkuotang-

orang fakir, orang-orang miskin, penguurs-pengurus
zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya, untuk

memerdekakan budak, orang-orang yang berut

ang,

untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam

perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang diaaj

bk

Allah, dan Allah Maha Mengetahui Lagi Maha

Bijaksana

17

64

72

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkafdahalan
Allah) sebagian dari usahamu yang baik-baik
sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumiku
kamu.

18

81

94

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalabkuotang-
orang fakir, orang-orang miskin, penguurs-pengl
zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya, un
(memerdeka ) budak,orang-orang yang berutang, U
jalan Allah dan orang-orang yang sedang da
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwaji
Allh, dan Allah Maha Mengetahui lagi maha Bujaksa

dan
nt

Irus
tuk
ntuk
lam
bkan
na

19

81

95

Ambillah zakat dari sebagian harta merakengan
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan me
dan mendo’alah untuk mereka, sesungguhnya

kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi merekan [

reka,
do’a
Da

Allah Maha Mendengar lagi maha Mengetahui.
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BIOGRAFI ULAMA

TENGKU MUHAMAD HASBI ASH-SHIDIEQY

Lahir di Lhoksoumawe, Acah Utara,10 Maret 1904. &ssrhidupnya beliau telah
menulis 72 judul buku dan 50 artikel dibidang tafsiadis, figih dan pedoman
ibadah umum Dalam kariernya memperoleh dua geldttdddHonoris Causa,
karena jasa-jasanya terhadap perkembangan perguréinggi Islam dan

perkembangan ilmu pengetahuan keislaman di Indan&satu diperoleh dari
Universitas Bandung (UNISBA) pada tanggal 22 Ma&15 dan dari IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta pada tanggal 29 Oktober 1978iaB wafat pada tanggal 9
Desember 1975

YUSUF AL-QARDAW |

Yusuf Qardawi dilahirkan di Desa Sipit, Mesir patdéun 1926, ia hafal Al-

Quran dengan baik pada usia kurang dari sepulbhlintadan menyelesaikan
studinya di al-Azhar arsy-Syarif, meraih Deplomai dakultas Ushuluddin 1953
M dan Diploma keguruan 1954 M dengan menduduki kiswgg pertama pada
Fakultas tersebut, ia juga meraih gelar Doktor dangredikat cumlaude pada
tahun 1973 M dengan Destertabhz-Zakah Wa Asraruh Fi Halli al-Musyakil al-
litima’iyyah” Sesudah keluar ia bekerja dipengawasan urusanrkeagadibagian

perwakafan dan menjadi direktur bagian kebudayslaml di al-Azhar. Kemudian

diperbantukan di Qatar sebagai direktur Lembagaliig&san Agama. Berikutnya

menjadi kepala lembaga study keislaman pada dualtdsk Pendidikan lalu

menjadi rektor Institut Syari’ah dan study keislamserta menjadi direktur pusat
penelitian sunnah dan sejarah. la ditugaskan mnikadirlembaga tersebut
sekaligus mengelolanya. la adalah ahli figih yankemhl kuat dan moderat,
karyanya berjumlah lebih dari 50 buku dan diteriti@as di dunia Islam

diantaranyd&ighu az-Zakatmu’asyirahdan banyak lagi karyanya.

IMAM asy-SYAFI'|

Nama lengkapnya adalah Imam abu Abdillah Muhamaddlis bin Abas bin
Usman bin Syafi'i al-Hasyimi al-Muttalibi al-Qurais Beliau dilahirkan di Gaza
(Palistina) pada tahun 150 H/767 M. Ketika beru&tethun beliau dibawa ibunya
ke Makkah beliau belajar figih dan hadis dari Nlushbu Khalid al-Zinyi dan
Sufyan Ibnu Uyaina, pada usia 13 tahun beliau suual kitab Muwatta,
sehingga beliau diangkat murid oleh Imam Malik daidup bersamanya di
Madinah hingga Imam Malik wafat pada tahun 795 lid&umur 20 tahun beliau
sudah memberi fatwa tentang hukum agama dan laindgtelah belajar dari
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ImamM alik beliau melakukan perjalan ke Bagdad kntaempelajari figih
Hanafi, kemudian pada tahun 804 M, beliau pergBkeyah dan Mesir melalui
Harran. Di Mesir beliau mengajar ilmu figih selaratahun dan kembali ke
Bagdad pada tahun 810 M. Selama di Bagdad bellkaesunenjadi guru sehingga
banyak ilmuan Irak yang menjadi muridnya. Lalu padhun 816 M beliau
kembali ke Mesir. Selama di Mesir beliau menyusigEblar-Risalah, al-Umm, al-
Musnad, Mukhalaful Hadis dan as-SundBeliau meninggal pada tahun 204
H/820 M di Mesir.

IMAM al-BUKHARI

Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah Muhammad idmd# al-Bukhari.
Beliau dilahirkan di Bukhara pada anggal 13 Syat@ H atau 21 Juli 810 M.
Beliau adalah cucu seorang Persia yang bernamazBetdAyahnya meninggal
dunia ketiak beliau masih kanak-kanak sehingga Brkkecil dibesarkan oleh
ibunya yang ternama dan berbudi luhur. Beliau mh&dajar hadis sejakusia 11
tahun dan ketika berumur 16 tahun mengunjungi lggib&ota suci bersama
ibudanya dan abang sulungnya. Di Makkah dan Madiediau mengikuti kuliyah
para guru besar hadis, sehingga ketika usia mehgib tahun beliau sudah
mampu menulis kitab yang berjudkbzzya’li Saliba wa Taban. Kemudian
beliau memulai study perjalanan dunia Islam selddatahun. Dalam kurung
waktu tersebut 5 tahun beliau dipergunakan di Barengunjungi Mesir, Hejaz,
Kufa dan Bagdad beberapa kali dan mencari ilmuluage Asia Barat. Selama
perjalanan tersebut beliau merawi Hadis 80.000 wiedan berkat ingatannya
yang kuat beliau mampu menghafal secara lengkagatiesumbernya, sehingga
suatu saat beliau pulang untuk menuliskannya. Bawcgadikiawan Islam yang
menjadi muridnya diantaranya adalah Syeik Abu Zaau Hakim, Tarmizi,
Muhammad Ibn Nasr, ibn Hazima dan Imam Muslim. &ehafat pada tanggal 30
Ramadhan 256 H bertepatan dengan 31 Agusruts 8ddKiarantah, sebuah kota
dekat Samarkhan. Karya momentalnya adalah al-Jardahih, kemudian
terkenal dengan SahBukhari yang penyelesaiannya memakan waktu 16 tahun.
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PANDUAN WAWANCARA PENGUSAHA KONVEKSI DI DESA
TEPURSARI, KECAMATAN NGAWEN, KABUPATEN KLATEN

Sekilas Husaha Konveksi di Desa Tempursari

Bagaiman latar belakng berdirinya usaha konvekpaBdbu/Saudara
Apakah usaha industri konveksi Bapak/lbu/Saudaradigirikan secara
individu atau kelompok?

3. Kalu berkelompok bagaiman cara pembagian keunturygén

4. Dalam usaha konveksi Bapak/Ibu/Saudara ini mendyua?

5. Berapa pendapatan tiap bulan?

6. Berapa jumlah pengeluaran tiap bulan?dan berapandsdtu tahun?
7

8

9.

1

=

. Pengeluaran tersebut meliputi apa saja?
. Berapa jumlah karyawannya?
Bagaiman sisitem pemberian upah?
0.Apa saja kendala dan hambatan yang dihadapi dalangeiola usaha
konveksi tersebut?
11.Berapa modal awal mendirikan usaha konveksi Bapal@haudara?

Sekilas Zakat Mal oleh Pengusaha Konveksi
A. Pertanyaan Umum

Petunjuk pengisian: Berilah tanda silang (X) padavaban yang
Bapak/Ibu/Saudara anggap tepat

1. Dalam surat Al-Bagarah:127 Allah SWT Berfirmadai orang-orang yang
beriman, infagkanlah sebagian apa yang kamu usathalean kami keluarkan
dari bumi. Sebelum ini tahukah Bapak/lbu/Saudara bahwa agetebut
merupakan salah satu dasar perintah zakat
a. Tahu/faham benar c.Tidak faham benar
b. Tahu sedikit d. Pernahfaham
2. Salah satu perintah Allah SWT yang berhubungagan masalah harta adalah
adanya kewajiban zakat. Secara bahasa zakat adakmpunyai arti
mensucikan sebelum ini apakah Bapak/lbu?Saudara?
a. Tahu c.Tidak tahu
b. Kurang tahu d. Pernah tahu

3. Bahwa harta itu mempunyai arti mensucikan Masithubungan dengan ayat di
atas dari katasebagian yang kamu usahakarenunjukkan wajibnya zakat,
salah satu bentuk harta adalah dari perdagangalam&eini tahukah
Bapak/ibu/Saudara tentang hal tersebut?
a.Tidaktahu c.Belum tahu

b.Tahu d.Tahu tapi lupa (pernahtahu)
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Selain harta perdagangan ada juga harta kekdgamapang wajib dikeluarkan
zakat yaitu salah satunya adalah dari pertanide|se ini Bapak/lbu/Saudara
a.Tahu c. Belum tahu
b.Tidak tahu d.Tahu tapi lupa
Demikian juga dalam katapa yang kami keluarkan dari buhmmerupakan

dasar untuk membayar zakat atas penen padi yangkBap/'Saudara miliki.
Tahukah Bapak/Ibu/Saudara akan hal itu?

a.Tahu c. Belum tahu
b.Tidak tahu d.Tahutapi lupa
6. Salah satu ketentuan dalam zakat adalah kadin, ykuran harta zakat yang
haru sdiberikan, tahukah Bapak/Ibu/Saudara dengkituf?
a. Tahu c. Belum tahu
b. Tidak tahu d.Tahu tapi lupa
. Ada berapa macam kadar zakat sesuai dengarkgrayaan yang kita miliki?

Berhubungan dengan itu bagaimanakah pandangan/lagsi&udara tentang
hal tersebut apakah?

a.Tidak tahu c. Lupa

b. Tahu benar d. Belum tahu dengan benar
Salah satu kadar zakat adalah 2,5% yaitu unélklay)aan perdagangan. Hal
terasebut telah dijelaskan Nabi dalam sebuah hé&&asulllah s.a.w.

memerintahkan kepaada kami agar mengeluarkan zZgkalekah)dari segala
yang kami maksud untuk dijugdHR. Abu daud). Sudah tahukah
Bapak/Ibu/Saudara tentang hal tersebut?

a. Sudah faham benar c.Tidak tahu sama sekali
b. Belum faham benar d.Lupa

9.Kepada siapa yakat itu harus dibagikan, berkaiéngan ini

a. Fham benar c. Tidaktahu sama sekali
b. Agak faham d. Lupa

10.Di dalam zakat ada syarat dan rukun, berkaisugain itu?
a. Faham benar c.Lupa
b. Belum faham d. Tidak tahu

B. Pertanyaan Khusus

1. Selamaini bagaimanakah Bapak/Ibu/Saudara dalalaksanakan zakat atas
usaha konveksi yang dimiliki?

a. Secara langsung
b. Tidak langsung

2. Dari mana dana zakat diambil?
a.Penghasilan

b. Modal da penghasilan
3.Bagaiman perhitungsn nisabnya dan kapan waktgehgarkannya?
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4. Berkaitan dengan pertanyaan di atas bagaimanaleaerapkan kadar zakat
Bapak/lIbu/Sudara lakukan?

a.Menghitung dengan pasti
b. Kira-kira

5. Kepada siapa saja alokasi dana zakat yang BipdBaudara bagikan?
a.Tetangga
b.Karyawan
c.Amil
d. Semua rata

6. Berapa jumlah pembayaran zakal ohari usaha konveksi dalam setahun, jika
dalam bentuk uang sebutkan?

7. Apakah dalam mengeluarkan akatl whari usaha konveksi Bapak/lbu/Saudara
merupakan genda rutin?Jawaban disertai alasan?
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